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ABSTRAK 

Wulan Purnamasari Peningkatan Penguasaan Kosakata 

Siswa Melalui Aplikasi Pintar Bahasa Inggris di Kelas VII B 

SMPN 5 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris Bahasa 

Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 2021. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menguasai kosakata 

bahasa Inggris. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan penguasaan kosakata siswa 

melalui aplikasi Pintar Bahasa Inggris di kelas VII B SMPN 5 

Sinjai. Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Subyek dari 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII B. Adapun metode 

pengumpulan data yaitu dengan tes dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis datanya menggunakan uji gain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa 

kelas VII B di SMPN 5 Sinjai Utara yang ditunjukkan dari nilai 

siswa sebelum diperkenalkan aplikasi Pintar Bahasa Inggris 

atau pretest sangat rendah; dari 28 siswa diperoleh nilai 50,3 

saja. Setelah dilakukannya tindakan menggunakan aplikasi 

Pintar Bahasa Inggris terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata 

63,3. Sehingga, dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil 

karena terjadi peningkatan penguasaan kosakata siswa, dimana 

kriteria kefektifan berada pada tingkat sedang. 

 

Kata Kunci: Aplikasi; Pintar Bahasa Inggris, Kosakata, kelas 

VII B SMPN 5 Sinjai  

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 
 

 

 

 

 



ix 
 

 
 

 

 

 



x 
 

KATA PENGANTAR 

مِ يِ حِ الرِ ِنِ مِ حِ الرِ ِالل ِِمِ سِ ب ِ  

الانبياءِوالمرِسلينِسيدالحمدِللهِربِالعلمينِوالصلاةِوِالسلامِعللىِاشرفِ  

ِأماِبعد  ناِمحمدِوعلئِالهِواصحاِب ه 

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan 

terimakasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak, yang 

memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan selama 

penulisan sudi. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

terimakasih dan penghargaan kepada: 

1. Kepada Orang Tua tercinta yang telah mendidik dan 

membesarkan serta memberi dukungan dan dorongan; 

2. Rektor IAI Muhammadiyah Sinjai yakni bapak Dr. Firdaus, 

M.Ag selaku pimpinan Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai; 

3. Wakil Rektor I yakni Dr. Ismail, M.Pd, Wakil Rektor II 

yakni Dr. Hardianto Rahman, M.Pd. dan Wakil Rektor III 

yakni Dr. Muh. Anis, M.Hum. selaku unsur pimpinan 

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai; 

4. Dekan Fakultas Tarbiyah & Ilmu Keguruan yakni bapak 

Takdir, S.Pd., M.Pd, selaku pimpinan pada tingkat fakultas 

5. Dr. Firdaus, M.Ag. selaku pembimbing I dan Sitti Aminah., 

S.Hum., M.Hum. selaku pembimbing II; 



xi 
 

6. Harmilawati., S.S., S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program 

Studi Tadris Bahasa Inggris; 

7. Seluruh dosen yang telah membimbing dan mengajar 

selama  studi di Institut Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai; 

8. Seluruh pegawai dan jajaran civitas akademika IAI 

Muhammadiyah Sinjai; 

9. Kepala dan Staf Perpustakaan Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai; 

10. Teman-teman Mahasiswa IAI Muhammadiyah Sinjai dan 

berbagai pihak, yang tidak dapat disebut satu persatu, yang 

telah memberikan dukungan moral sehingga penulis selesai 

studi. 

Teriring do’a semoga amal kebaikan dari berbagai 

pihak tersebut mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala, dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat 

bagi siapa saja yang membacanya. Aamiin Allahumma Aamiin. 

 

Sinjai, 12 Agustus 2021 

 

 

Wulan Purnamasari 

NIM. 170110016 



viii 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL  .............................................................................. i 

HALAMAN JUDUL ............................................................. ii 

HALAMAN PERNYATAAN  .............................................. iii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................... iv 

ABSTRAK  ............................................................................ v 

ABSTRACK ..........................................................................  

KATA PENGANTAR  .......................................................... vi 

DAFTAR ISI .......................................................................... viii 

DAFTAR TABEL  ................................................................. x 

DAFTAR GAMBAR  ............................................................  xi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  ............................................. 1 

B. Rumusan Masalah  ...................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian  ........................................................ 4 

D. Manfaat Penelitian  ..................................................... 4 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  ............................................................ 6 

B. Hasil Penelitian Relevan  ............................................ 20 

C. Hipotesis  ..................................................................... 23 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  ................................. 25 



ix 
 

B. Definisi Variabel  ........................................................ 29 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  .................................... 29 

D. Populasi dan Sampel  .................................................. 30 

E. Teknik Pengumpulan Data  ......................................... 31 

F. Instrumen Penelitian  ................................................... 33 

G. Teknik Analisis Data  .................................................. 34 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian  ................................................................... 36 

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis)  

    Penelitian  ..................................................................... 41 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  ................................................................ 54 

B. Saran  ........................................................................... 54 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................... 56 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Nilai G  ................................................................... 35 

Tabel 2.1 Data Sarpras Sekolah  ............................................ 38 

Tabel 2.2 Data Sanitasi  ......................................................... 39 

Tabel 2.3 Data Siswa Kelas VII B  ........................................ 39 

Tabel 2.4 Nilai Pretest  .......................................................... 44 

Tabel 2.5 Nilai Posttest  ......................................................... 50 

 



 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Tampilan Aplikasi Pintar Bahasa  

                    Inggris  ............................................................... 18 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi yang 

sangat pesat di era Revolusi 4.0 berdampak pada eksistensi 

manusia, khususnya di bidang kepelatihan. Inovasi tingkat 

lanjut mempengaruhi sistem sekolah di Indonesia, 

khususnya dalam hal pembelajaran bahasa Inggris, 

mengingat kemampuan untuk menyampaikan dalam dialek 

yang tidak dikenal merupakan bagian penting dari 

penggunaan inovasi (Angelianawati, 2019). Untuk situasi 

ini, Modern Unrest 4.0 meminta otoritas bahasa Inggris 

sehingga individu dapat tetap eksis dan bersaing di pasar 

dunia. 

Perkembangan teknologi menjadikan proses belajar 

semakin beragam. Belajar adalah   saat   yang   harus   

dibangun   sebagai   sesuatu   yang   menyenangkan. 

Maksudnya  yaitu  ada  manfaat  yang  kita  dapat  dari  

hasil  belajar.  Ketika  kita  merasa  bahwa  ada manfaat  

yang  kita  dapat  dari  belajar,  maka  dapat  dikatakan  

proses  belajar  yang  telah  kita  jalanimemperoleh  

keberhasilan.  Bagaimana  proses  belajar  yang  baik?  
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Proses  belajar  yang  baik  harus dirasakan  sebagai  

sesuatu  yang  menyenangkan,  oleh  karena  itu  guru  

harus  mencari  cara  terbaik untuk membuat siswa merasa 

nyaman dan bersahabat ketika melakukan kegiatan belajar 

mengajar (Takdir & Amran, 2020). 

Seperti yang kita ketahui bahwasanya bahasa 

Inggris merupakan bahasa internasonal. Menguasai bahasa 

Inggris memberi orang  dan siswa masuk ke alam semesta 

data dan inovasi. Pengenalan bahasa Inggris dengan sekolah 

membuat siswa lebih mudah memahami dan mempelajari 

bahasa Inggris sejak awal. Dengan demikian, mereka 

memiliki informasi penting yang lebih baik sebelum 

melanjutkan ke tingkat pendidikan lanjutan. 

Kosakata merupakan kumpulan kataa yang 

dipahami seseorang. Seseorang dengan pemahaman 

kosakata yang  baik juga akan mempengaruhi proses 

komunikasi yang baik. Oleh karenanya kosakata merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan mempelajari bahasa 

Inggris.Berdasarkan observasi awal di SMPN 5 Sinjai 

selama proses magang I dan II, penulis menemukan bahwa 

dalam proses mengajar, tingkat kepahaman siswa terhadap 

koskata bahasa Inggris masih kurang, sekitar 10 orang 

siswa kurang antusias dan tidak memperhatikan materi 
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yang diberikan, penyebabnya ialah penggunaan media yang 

kurang bervariasi sehingga membuat siswa kurang 

bersemangat dalam proses belajar. 

Dalam meningkatkan minat belajar siswa khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Inggris, diperlukan media yang 

menarik dan bervariasi. Media memberikan peranan 

penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Pemilihan 

media yang tepat bisa memotivasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata. Berdasarkan hal di 

atas, penulistertarik menggunakan media pembelajaran 

kosakata (vocabulary) yaitu aplikasi Pintar Bahasa Inggris, 

dengan menggunakan media pembelajaran ini maka 

diharapkan siswa akan lebih bersemangat dalam belajar, 

karena aplikasi Pintar Bahasa Inggris merupakan sebuah 

aplikasi belajar bahasa Inggris yang cukup lengkap. 

Aplikasi ini berisi materi dari yang  paling dasar hingga 

tingkat mahir. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka 

penelitian dilaksanakan guna meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa dengan penggunaan aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris, penelitian ini ditunjukkan pada siswa kelas VII B 

SMPN 5 Sinjai dengan mengangkat judul “Peningkatan 
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Penguasaan Kosakata Siswa Melalui Aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris di Kelas VII B SMPN5 Sinjai”. 

B. Rumusan  Masaalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, 

apakah penggunaan aplikasi Pintar Bahasa Inggris dapat 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa di kelas VII B 

SMPN 5 Sinjai? 

C. Tujuan Penelitiann 

Penelitian ini memiliki tujuan tersendiri dan 

tujuannya adalah mengetahui peningkatan kosakata siswa 

melalui aplikasi Pintar Bahasa Inggris di Kelas VII B 

SMPN 5 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan sejalan dengan tujuan di 

atas dan berguna bagi semua pihak yaitu: 

1. Bagi Siswa 

a. Membantu siswa dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata 

b. Diharapkan motivasi untuk mata pelajaran yang 

sulit dalam bahasa Inggris akan meningkat. 
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2. Bagi Guru 

a. Dapat digunakan oleh guru sebagai media/alat 

alternatif untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran kosakata.  

b. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru 

dalam melakukan proses pembelajaran agar lebih 

menarik 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat berkontribusi untuk 

meningkatkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Inggris untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang dapat mempermudah pendidik dalam 

melaksanakan proses pembellajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Untuk dapat mengetahui kemampuan 

penguasaan kosakata siswa dengan menggunakan 

aplikasi Pintar Bahasa Inggris. 
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BAB  II 

KAJIIAN TEORiI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Penguasaan Kosakata 

a. Pengertiian Kosakata 

Kosakata adalah seperangkat kata atau 

merupakan  bagian dari  bahasa tertentu dan 

diigunakan untuk menyusun sebuah kalimat. 

Pengertuan sederhana dari kkosakata (vocabulary) 

menurut David Nunan dalam Hana Nurwahidah 

Sudrajat yaitu “vocabulary  is the collection of 

words that an individual knows” (Sudrajat, n.d.-b). 

Penilaian ini menunjukkan bahwa jargon 

adalah bermacam-macam kata yang dirasakan oleh 

seseorang. Seseorang dengan pemahaman jargon 

yang baik juga akan mempengaruhi jalannya 

korespondensi yang baik. 

Menurut Harimurti Kridalaksana dalam 

Nurjannah, bahwa kosakata adalah sebagaimana di 

bawah ini yaitu (Nurjannah, 2013): 
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1) Bagian bahasa yang memuat semua data tentang 

makna dan penggunaan kata-kata dalam suatu 

bahasa. 

2) Tak terhitung banyaknya kata yang ada dan 

diklaim oleh seorang penutur atau penulis esai 

bahasa. 

3) Misalnya, ikhtisar kata-kata yang disusun seperti 

referensi kata, namun dengan klarifikasi yang 

agak singkat dan masuk akal. 

Pendapat di atas mengungkapkan bahwa 

kosakata merupakan sebuah komponen yang mana 

memuat informasi makna dan digunakan sebagai 

perantara ilmu pengetahuan. 

Dari definisi-definisi di atas dapat kita 

simpulkan bahwa kosakata adalah kumpulan kata 

yang dapat digunakan untuk membentuk suatu 

gagasan atau kalimat untuk menyampaikan suatu  

gagasan kepada orang lain. 

b. Manfaat Kosakata 

Kosakata berkaitan erat  dengan semua 

aspek pembellajaran bahasa. Ketika belajar 

membaca, siswa perlu mengetahui arti dari setiap 

kosakata sehingga mereka dapat memahami apa 
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yang mereka baca. Untuk belajar berbicara, siswa 

harus  mampu memahami arti dari kosa kata baru 

dan berkomunikasi dengan baik. Saat belajar 

mendengarkan, siiswa juga perlu tau arti kosakata 

agar dapat memahami apa yang mereka dengarkan. 

Bahkan ketika belajar menulis, siswa perlu 

memahami pentingnya kosakata agar dapat menulis 

dengan baik. Tanpa kosa kata, tidak ada bahasa, 

sehingga kosa kata juga bisa disebut nafas bahasa 

(Wakana, 2012). 

Teori ilmu tata-bunyi (fonologi) mengatakan 

bahwa bunyi unsur kata (fenom) yang merupakan 

unsur terkecil dalam kata, mempunyai kemampuan 

atau daya untuk dapat membedakan arti. Dengan 

perkataan lain, jika sebuah kata tidak dapat di 

ucapkan menurut semestinya, ia dapat mengubah 

arti. Jadi, salah pengucapan kata dapat menimbulkan 

salah pengertian (misunderstanding) ketika 

berkomunikasi (Ikramullah, 2020). 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan 

jika kosakata memiliki banyak manfaat yaitu 

mampu meningkatkan berbicara (speak) dalam 

bahasa Inggris dengan banyak kata yang kita 
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ketahui dan pahami akan memudahkan untuk 

berbicara dalam bahasa Inggris, selain itu dapat 

bekerja pada kemampuan untuk membaca dan 

menulis teks bahasa Inggris (reading and writing) 

serta memahami kata melalui apa yang didengarkan 

(listening). 

c. Pengertian Penguasaan Kosakata 

Djiwandono dalam Juli Wakana mengatakan 

bahwa Pemerolehan kosakata dapat dibagi menjadi 

kemahiran produktif aktif dan penguasaan reseptif 

pasif. Lebih jauh, ia memahami bahwa jargon yang 

penting untuk pembelajaran dinamis yang 

bermanfaat disebut jargon dinamis. Singkatnya, ini 

adalah kosa kata yang dapat digunakan pengguna 

bahasa secara alami dan mudah untuk 

mengekspresikan diri. Kosakata, di sisi lain, adalah 

bagian dari suara pasif reseptif dan merupakan 

pengguna yang menggunakan ucapan orang lain 

tanpa dapat menggunakannya  secara alami dalam 

ekspresinya (Siswati, 2012). 

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa 

ada dua jenis pengadaan jargon: Responsif 

(menyendiri) dan berguna/ekspresif (dinamis). 



10 

 

 
 

Jargon responsif yang diperoleh digunakan untuk 

korespondensi terbuka seperti mendengarkan dan 

membaca. Pengadaan jargon yang berguna untuk 

korespondensi di mana pikiran disampaikan atau 

disampaikan kepada orang lain. Mendominasi 

bahasa menyiratkan mencari tahu kata-kata, 

memahami ejaan yang hebat, mencari tahu 

pentingnya kata-kata, dan melibatkannya dalam 

teks. Saat menguraikan kata-kata, Anda ingin fokus 

pada kepentingannya yang tegas dan dapat 

diverifikasi. 

d. Pembelajaran Kosakata 

Asyar dalam Edi Elsa berpendapat bahwa, 

Memahami sesuai pemahaman mental adalah cara 

paling umum untuk mengubah cara berperilaku 

karena kolaborasi dengan iklim dalam menentukan 

persyaratan hidup. Perubahan ini adalah semua 

aspek perilaku. Menurut psikologi klasik, esensi 

belajar adalah bahwa semua belajar adalah proses 

mengembangkan atau melatih pikiran. Belajar 

berarti melihat suatu objek dengan menggunakan zat 

dan indera. Menurut teori keadaan mental, belajar 

adalah perolehan pengetahuan oleh indera yang 
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diberikan dalam bentuk rangsangan eksternal. 

Asosiasi dan pengalaman reproduksi. Oleh karena 

itu, latihan memainkan peran penting (Elsa, 2016). 

Zimmerman dalam Suharso mengatakan, 

Ada suatu masa dalam sejarah  ketika kurang 

perhatian diberikan pada pengajaran dan 

pembelajaran kosa kata. Tetapi ketika orang 

menyadari bahwa penguasaan kosakata memainkan 

peran penting dalam kegiatan komunikasi, 

perubahan terjadi. Kosakata mewakili ide yang 

disampaikan oleh seseorang. Jika perbendaharaan 

kata seseorang terbatas, maka ide yang dapat 

dikemukakan juga terbatas. Oleh karena itu, ketika 

seseorang belajar bahasa untuk tujuan komunikasi, 

dia harus memiliki perintah yang sesuai untuk 

kosakata bahasa yang akan dipelajari. 

Suyanto dalam Herlina mengemukakan 

bahwa Sederhananya, Pembelajaran jargon harus 

dimungkinkan dalam empat fase. Presentasi 

pertama: Pendidik menggunakan foto dan barang 

asli sebagai media untuk menyajikan kata-kata baru 

dengan wacana dan pelafalan yang jelas dan benar. 

Kedua, mendemonstrasikan: pendidik menetapkan 
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model dengan bertindak sebagai model. Ketiga, 

latihan: pendidik membantu siswa meniru dan 

berlatih. Keempat, aplikasi: Siswa mendaftar dalam 

situasi yang tepat dengan bantuan pendidik 

(Sudrajat, n.d.-a). 

Dengan demikian disimpulkan bahwa 

pembelajaran kosakata adalah segala sesuatu yang 

dapat membawa informasi dann Pengetahuan 

tentang interaksi berkelanjutan antara pendidik dan 

siswa. 

e. Pentingnya Kosakata 

Kosakata Penting untuk belajar bahasa 

Inggris. Sangat penting untuk membaca untuk 

pemahaman bacaan dan pemahaman bacaan. Alasan 

penting untuk pendapat ini adalah: Pertama, 

kosakata merupakan alat  penting untuk memahami 

bentuk, frasa, kalimat, dan teks  paragraf tunggal 

atau multiparagraf. Kedua, kosakata membantu 

mengungkapkan arti kata itu sendiri dalam teks 

bacaan. Untuk membantu siswa  berkomunikasi 

dengan baik dalam bahasa Inggris, mereka perlu 

mengetahui beberapa kata dan  bagaimana 

menggunakannya dengan benar (Hastuti, n.d.). 
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Oleh karena itu cenderung beralasan bahwa 

menunjukkan kosakata sangat penting mengingat 

fakta bahwa kosakata adalah premis untuk 

mengetahui otoritas bahasa Inggris dalam 

mengetahui kosakata dan memahami berbagai jenis 

implikasi kata dan bagaimana memahami kosakata 

dalam berbagai jenis bahasa. tujuan dalam kalimat 

atau bacaan. 

f. Fakttor yang Mempengaruhii Kemampuan 

Penguasaan Kosakataa 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemahiran berbahasa, termasuk  kosakata. Menurut 

Mohammad Efendi dari Ferdinand Zona Rukmana, 

perkembangan bicara atau bahasa seseorang 

dipengaruhi oleh tiga aspek (Rukmana, 2016): 

1) Keadaan fisiologis, khususnya kapasitas organ 

yang berhubungan dengan kemampuannya 

untuk membantu keakraban anak dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan bahasa. 

2) Keadaan mental; faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan wacana dan 

bahasa anak-anak, seperti keunggulan mereka 

dalam melihat dan menangkap topik 
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pembicaraan, pengetahuan mereka, minat penuh 

mereka, dan keinginan mereka untuk berbicara 

dengan orang-orang di sekitar mereka, adalah 

aset yang paling penting. Untuk anak-anak 

untuk belajar kosa kata.  

3) Kondisi lingkungan; Pada tahap awal, Pada 

kenyataannya, anak-anak lebih banyak hadir di 

lingkungan keluarga, sehingga kita harus 

berusaha untuk menciptakan situasi di mana 

lingkungan keluarga membantu memberikan 

kontribusi positif bagi perkembangan  bahasa 

anak. 

g. Kemampuann Penguasaan Kosakata 

Menurut Soedjito dan Saryono, kosakata 

adalah “bahasa yang dimiliki kosakata”. Sementara 

itu, Nurgiyantoro menyatakan, “Kosakata adalah 

sejumlah besar kata yang termasuk ke dalam 

bahasa-bahasa” (Fitri, 2017). 

Pendapat Nurgiyantoro menegaskan bahwa 

kosakata adalah benar-benar bermacam-macam atau 

luapan kata-kata yang dimiliki oleh suatu bahasa. 

Melihat pengertian di atas, cenderung 

beralasan bahwa kapasitas untuk memperoleh 
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jargon adalah kemampuan individu untuk 

memahami, memahami, dan menggunakan kata-kata 

dengan baik. 

h. Indikator Pencapaian Penguasaan Kosakata 

Siswa dapat dikatakan telaah menguasai 

kosakata bahasa Inggris  apabila sebagai berikut:  

1) Siswa dapat dengan benar meniru pengucapan 

kosakata bahasa Inggris   

2) Siswa dapat menyebutkan tiga atau lebih 

kosakata bahasa Inggris  yang diajarkan  

3) Siswa memahami arti dari beberapa kosakata 

bahasa Inggris 

2. Aplikasi Pintar Bahasa Inggris 

a. Pengertian Aplikasi Pintar Bahasa Inggris 

Aplikasi adalah program umum yang ditulis 

dalam Java. Aplikasi dapat langsung dijalankan, 

tidak perlu menjalankan software browser (son, 

2015). 

Adapun aplikasi yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini yaitu penggunaan aplikasi 

Pintar Bahasa Inggris. Aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris merupakan sebuah aplikasi belajar bahasa 
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Inggris yang berisi materi dari yang paling dasar 

hingga tingkat mahir. 

Aplikasi Pintar Bahasa Inggris menyajikan 

materi yang singkat, padat dan mudah dimengerti, 

terdiri dari berbagai macam topic pembelajaran 

seperti vocabulary, part of speech, to be, grammar, 

tenses, dan lain sebagainya. 

b. Petunjuk Penggunaan Aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris 

1) Persiapan 

Fase ini membutuhkan persiapan yang 

diperlukan untuk mendukung kelancaran 

penggunaan media. Yaitu, menyelidiki prosedur 

penggunaan media dan menyiapkan perangkat 

dan media yang  digunakan dalam proses 

kegiatan pembelajaran. 

2) Kegiatan selama menggunakan aplikasi Pintar 

Bahasa Inggris 

Pada tahap ini, Anda membutuhkan 

ruang yang nyaman dan tenang agar siswa Anda 

tidak mengganggu proses pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi perhatian dan konsentrasi 

mereka. 
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Adapun langkah penggunaannya sebagai 

berikut: 

a) Siapkan ruang yang nyaman untuk cara 

paling umum dalam mendidik dan 

mempelajari latihan 

b) Mengklarifikasi untuk siswa materi yang 

akan dipertimbangkan 

c) Siswa didekati untuk mendengarkan dan 

fokus pada pedoman agar dapat memahami 

materi yang ada 

d) Menjelaskan cara penggunaan aplikasi Pintar 

Bahasa Inggris  

e) Membuka media dan menunjukkan materi 

pelajaran 

f) Siswa diminta mengamati kemudian 

menirukan materi yang diberikan oleh 

pengajar. 

3) Kegiatan Tindak Lanjut 

Pada tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui tujuan yang telah dicapai, dan 

membentengi pemahaman materi yang telah 

disampaikan melalui aplikasi Shrewd English, 

serta memberikan penilaian terhadap hasil 
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belajar dengan Pengayaan siswa terkait dengan 

materi pembelajaran yang  diberikan 

sebelumnya. 

4) Langkah-langkah penggunaan Aplikasi Pintar 

Bahasa Inggris 

a) Download aplikasi pada Playstore 

b) Buka aplikasi pada perangkat (dapat 

digunakan secara offline) 

c) Kemudian pilih menu yang ingin dipelajari 

d) Jalankan sesuai arahan yang tersedia. 

Gambar  2.1 Tampilan Aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris 
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c. Manfaat Penggunaan Aplikas Pintar Bahasa Inggris 

Peningkatan inovasi telah memungkinkan 

untuk memajukan bagian-bagian yang berbeda dari 

keberadaan manusia. Salah satu inovasi yang sudah 

menjadi hal biasa adalah pemanfaatan aplikasi 

ponsel. Berbagai aplikasi seluler memberikan 

kemudahan, seperti halnya salah satu aplikasi 

belajar bahasa Inggris yaitu Pintar Bahasa Inggris 

memiliki beberapa manfaat diantaranya adalah: 

1) Dengan metode-metode baru dan materi yang 

menyenangkan dapat membuat siswa tidak 

mudah jenuh dan mengajak siswa ikut aktif 

berkontribusi dalam proses kegiatan belajar 

mengajar 

2) Mengembangkan kreatifitas siswa 

3) Menambah pengetahuan siswa tentang kosakata. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris 

1) Kelebihan 

Aplikasi Pintar Bahasa Inggris memiliki 

kelebihan diantaranya: 

a) Tampilan media yang menarik 
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b) Dilengkapi dengan games dan latihan soal 

sehingga membuat pengguna akan lebih 

mudah memahami setiap materi tersebut 

c) Disajikan dengan singkat, padat dan mudah 

dimengerti 

d) Dijelaskan dalam bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia 

e) Dapat dibuka secara offline 

2) Kekurangan 

Adapun kekurangan dalam penggunaan 

aplikasi ini yaitu adanya iklan yang mengganggu 

penggunaan aplikasi. 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Nana Suyana (2017) dengan judul Pada tahap ini, Anda 

membutuhkan ruang yang nyaman dan tenang agar 

siswa Anda tidak mengganggu proses pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi perhatian dan konsentrasi 

mereka. 

Adapun hasil penelitian Nana Suyana 

menunjukkan Pada tingkat kepercayaan 95%, rata-rata 
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kemampuan kosakata meningkat sebesar 3.26240 

setelah perlakuan dengan  daftar kosakata (mean  

666.98640) dibandingkan sebelum menerapkan daftar 

kosakata (mean 63.7240). Dengan kata lain, 

penggunaan media daftar kosakata berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepercayaan 95% (Suyana, 

2017). 

Nana Suyana melakukan penelitian yang sama 

dengan yang dilakukan penulis. Artinya, perbedaan  

keduanya terletak pada media yang digunakan untuk 

menambah kosakata. Nana Suyana menggunakan media 

daftar kosakata dan penulis menggunakan aplikasi smart 

English dalam penelitiannya. 

2. Ningrum Perwitasari (2014) dengan judul “Peningkatan 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Materi Family 

Melalui Lagu Pada Siswa Kelas V SDN Piyaman II, 

Wonosari” Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Universitas Negeri Yogyakarta. 

Metode studi perilaku kelas dengan desain studi 

Chemis dan McTaggart digunakan sebagai metode. 

Strategi pengadaan informasi yang digunakan adalah 

uji, pelaksanaan, persepsi, dan catatan lapangan. 

Perangkat keras yang digunakan adalah lembar persepsi 



22 

 

 
 

skala penilaian siswa dan guru, polling singkat, dan 

catatan lapangan. Prosedur pemeriksaan informasi yang 

digunakan jelas dan kuantitatif. 

Pada siklus utama kemampuan siswa untuk 

menguraikan jargon keluarga adalah 67, pada siklus 

kedua adalah 84, dan kemampuan membaca keluarga 

siswa meningkat dari 70 menjadi 82. Pada siklus 

berikutnya, kemampuan siswa untuk menyusun jargon 

untuk keluarga. materi 73, namun pada siklus kedua 

meningkat menjadi 90. Berdasarkan penelitian ini, 

menyanyi merupakan media yang menarik untuk lebih 

mengembangkan dominasi jargon siswa (Manurung, 

2019). 

Persamaan penelitian oleh Ningrum Perwitasari 

Dengan kajian yang diarahkan oleh pencipta adalah 

pemanfaatan strategi, yaitu Eksplorasi Kegiatan Kelas 

Khusus dalam dua siklus, mengenai pembedaan, 

khususnya pada media yang digunakan. Pencipta 

menggunakan media aplikasi Pintar Bahasa Inggris 

sedangkan penelitian Ningrum Perwitasari 

menggunakan media lagu. 

3. Juli Wakana (2012) “Peningkatan Pemerolehan 

Kosakata Bahasa Inggris  Menggunakan Permainan 
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Alfabet Pada Madrasah Ibtidia Azahidin Kelas 4 

Pekaanbaru”. Eksplorasi ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menguasai 

jargon bahasa Inggris. 

Persamaan ujian ini dengan ujian esai adalah 

keduanya menggunakan Eksplorasi Kegiatan Kelas 

yang diselesaikan dalam dua siklus, mengenai 

perbedaan antara ujian di atas dan yang penulis 

renungkan yaitu pada media yang digunakan. 

Berdasarkan kajian-kajian terkait di atas, 

penelitian ini juga berharap penggunaan aplikasi smart 

English dapat menjadi perantara peningkatan kualitas 

pembelajaran. Dalam hal ini, siswa kelas VIIB SMPN5 

Shinjay akan mempelajari kosakata bahasa Inggris. 

C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah gambaran awal dari 

suatu hasil penelitian, yaitu prediksi suatu hasil penelitian 

berdasarkan hasil kajian teoritis. Prediksi hipotesis mungkin 

atau mungkin tidak cocok dengan kenyataan. Prediksi 

hipotesis menjadi acuan terhadap penelitian yang akan 

dilaksanakan (Firdaus, 2020). 

Adapun dua jenis hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian yaitu: 
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1) Hipotesis kerja atau alternatif, disingkat Ha. 

Hipotesis kerja menyatakan bahwa ada hubungan antara 

variabel X dan variabel Y, atau  perbedaan antara kedua 

kelompok. 

2) Hipotesis nol  (null hypotheses) disingkat Ho. 

Hipotesis ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara kedua variabel, atau bahwa variabel X tidak 

mempengaruhi variabel Y, yaitu selisih antara variabel 

pertama dan  kedua adalah nol atau nol meningkat. 

Hipotesis nol juga biasa digunakan dalam studi statistik 

dan juga dikenal sebagai hipotesis statistik karena diuji 

dalam perhitungan statistik. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a) Ho: Penggunaan apikasi Pintar Bahasa Inggris tidak 

dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa VII 

B SMPN 5 Sinjai. 

b) Ha: Penggunaan aplikasi Pintar Bahasa Inggris 

dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa 

kelas VII B SMPN 5 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELIITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan. Penelitian aktivitas adalah semacam 

eksplorasi bijaksana yang dipimpin oleh anggota dalam 

lingkungan sosial (menghitung instruktif) untuk 

mengerjakan pelatihan mereka. Ini akan memberi Anda 

pemahaman tentang aktivitas dan kondisi di mana 

aktivitas itu akan dilakukan. Penelitian aktivitas 

memiliki dua karakter: peningkatan dan komitmen. Ini 

memusatkan target penelitian kegiatan di tiga wilayah: 

1) Untuk lebih mengembangkan praktek; 

2) Membina tenaga ahli dalam rangka memperluas 

pemahaman/kemampuan tenaga ahli terhadap 

pelatihan yang dilakukannya; 

3) Untuk memajukan keadaan atau keadaan di mana 

pelatihan dilakukan. 

Penelitian tindakan merupakan intervensi  nyata 

yang telah terbukti memperbaiki keadaan yang 

sebenarnya. Tentu saja penelitian tindakan yang 
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dilakukan oleh guru memperbaiki situasi belajar di 

mana guru bertanggung jawab dan  disebut Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) (Madya, 2007). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 

treatment berupa metode mapping untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa melalui aplikasi Pintar 

Bahasa Inggris Kelas VII B SMPN 5 Sinjai. Selama 

perilaku, peneliti mengamati faktor-faktor yang 

menyebabkan aktivitas dan perilaku siswa menjadi 

efektif. Jika tindakan pertama tidak memadai, tindakan 

selanjutnya akan dicoba. 

Kegiatan penelitian yang dipimpin adalah model 

twisting yang dibuat oleh Kemmis dan McTaggart. 

Secara garis besar, ada tiga tahapan dalam 

merencanakan penelitian kegiatan wali kelas (Vehicle).  

1) Menyusun, pada tahap ini spesialis memahami apa, 

mengapa, kapan, di mana, siapa, dan perilaku yang 

dapat diterima.  

2) Pelaksanaan, pada tahap ini  penerapan isi 

rancangan, yaitu penerapan kumpulan rencana 

tindakan, serta pengamatan terhadap pelaksanaan 

tindakan.  
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3) Refleksi, pada fase ini peneliti menerima hasil 

tindakan dan peneliti mengevaluasi apayang telah 

dilakukan. Jika hasilnya tidak memuaskan, Anda 

perlu melakukan desain ulang, perbaikan, 

perubahan, dan pembuatan skenario baru untuk 

siklus berikutnya sesuai kebutuhan (Hastuti, n.d.). 

Hal ini didasarkan pada desain penelitian 

tindakan kelas yang berlangsung dalam siklus yang 

berkesinambungan dengan suatu proses. Setiap siklus 

berjalan dalam rangkaian kegiatan berikut: 

1) Perencanaan  

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan materi 

pembelajaran dan penyusunan soal pre test dan post 

test. 

2) Pelaksanaan  

Pakar melengkapi rincian latihan yang telah diatur 

pada tahap penyusunan dan menyebutkan fakta-

fakta yang dapat diamati langsung selama 

pengalaman pendidikan. 

3) Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mempertimbangkan proses 

class action secara menyeluruh. Peneliti 

menganalisis hasil pelaksanaan pembelajaran 
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kosakata melalui penggunaan aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris. Data hasil pembahasan kegiatan refleksi 

pada siklus I akan dijadikan sebagai acuan  

perbaikan pada siklus berikutnya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Metodologi kuantitatif adalah salah satu upaya 

eksplorasi logis dalam kaitannya dengan cara berpikir 

positivisme yang masuk akal (legitimate positivism), 

yang bekerja dengan pedoman berat yang terkait dengan 

alasan, kebenaran, regulasi, dan ramalan. Titik fokus 

eksplorasi kuantitatif adalah ringkas dan terbatas, dan 

diakui sebagai interaksi kerja yang membunuh masalah 

yang dapat diperkirakan atau diputuskan secara 

matematis. Tinjauan ini diarahkan untuk memahami dan 

menguji hubungan antar faktor, memutuskan hubungan 

sebab akibat antara faktor, menguji hipotesis, dan 

memanfaatkan kualitas prakiraan untuk melacak 

spekulasi (untuk mengantisipasi efek samping). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang lebih 

sistematis, terencana, terstuktur, jelas dari awal hingga 

akhir, Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menemukan 

koneksi, menjelaskan penyebab fakta sosial yang 
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terukur, dan menunjukkan dan menganalisis koneksi 

yang berbeda. 

B. Defiinisi Variiabel  

Variabel penelitian adalah atribut, nilai/jenis objek, 

orang/kegiatan yang memiliki banyak perbedaan spesifik 

satu sama lain, dan meneliti informasi dan kesimpulan yang 

ditarik dan ditentukan oleh peneliti (Ridha, 2017). 

Dalam ulasan ini, kami menggunakan dua faktor, 

variabel otonom dan variabel terikat. Faktor bebas atau 

variabel X adalah variabel yang 

mempengaruhi/menimbulkan kenaikan atau perubahan 

variabel terikat. Variabel terikat atau variabel Y 

dipengaruhi oleh faktor bebas. Berikut variabel yang 

digunakan peneliti: 

1) Variabel bebas (independent variable): Aplikasi Pintar 

Bahasa Inggris (X) 

2) Variabel terikat (dependent variable): Peningkatan 

Penguasaan Kosakata (Y). 

C. Tempat dan Waktu Peneliitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII B SMPN 5 

Sinjai. Jalan Bulu Lohe Balangnipa Sinjai Utara, 

Kelurahan Bongki, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. 
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2. Waktu Penelitian 

Sejak diterimanya judul sampai diperolehnya hasil 

penelitian. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan, satuan-

satuan atau individu-individu yang karakteristiknya 

hendak diteliti (Firdaus, et.al., 2021). Adapun menurut 

Jaya dalam Rahmi Fentina Sari bahwa Masyarakat juga 

dapat diartikan sebagai wilayah spekulasi yang terdiri 

dari subjek-subjek yang menunjukkan karakteristik dan 

kualitas khusus yang tidak sepenuhnya ditetapkan untuk 

dipertimbangkan dan ujung-ujungnya ditarik darinya 

(Sari, n.d.). 

Berdasarkan pendapat diatas, popuasi dalam 

penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas VII B 

SMPN 5 Sinjai yang berjumlah 28 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang ciri-

cirinya sedang diselidiki. Sampel bersifat representatif 

atau  dapat menjelaskan ciri-ciri populasi (Firdaus, 

et.al., 2021). 
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Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu total sampling. 

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi yang 

kurang dari 100 (Hidayah, 2015). 

Jadi sampel yang akan diteliti yaitu seluruh 

siswa kelas VII B SMPN 5 Sinjai yang berjumlah 28 

orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling penting menuju sebuah penelitian, dengan alasan 

bahwa motivasi utama di balik review adalah untuk 

mengumpulkan informasi. Prosedur pengumpulan 

informasi yang digunakan dalam tinjauan ini untuk 

mendapatkan informasi dan data adalah tes yang disusun 

dan direkam. 

1. Tes Tulis 

Ujian tertulis adalah ujian atau pengukuran 

dimana soal dan jawaban ditulis dan dapat berbentuk 

pilihan ganda, esai, benar dan salah, menjodohkan, dan 

penjelasan (Sandra, 2019). 

Dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis 

pilihan ganda, essay, mencocokkan/menjodohkan dan 
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melengkapi kata, jumlah soal masing-masing 5 dengan 

keseluruhan soal ada 20. Melalui tes hasil belajar ini, 

peneliti menemukan peningkatan kemampuan kosakata 

siswa kelas VII B dengan menggunakan media aplikasi 

Pintar Bahasa Inggris. Hasil dari pre test dan post test 

akan dianalisis. Pre test Dengan kata lain tes untuk 

menilai kemampuan awal siswa, dan tes akhir adalah tes 

untuk menilai peningkatan kosakata siswa setelah 

peneliti melakukan tindakan. 

2. Dokumentasi 

Strategi dokumentasi mencari informasi tentang 

informasi dan faktor-faktor seperti catatan, catatan, 

buku, makalah, majalah, log, log, dan lain-lain. 

Pendokumentasian dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi yang berhubungan dengan daftar nilai 

pemahaman siswa, daftar nama siswa, dan informasi 

data sekolah dan pengambilan gambar selama 

pengalaman pendidikan (Sandra, 2019). 

Adapun dokumentasi yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yaitu dengan nilai tes siswa, 

data jumlah siswa atau absensi, data informasi sekolah 

serta foto penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 

Peralatan survey adalah  alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan mengukur subjek dari  variabel 

survey. Untuk mendapatkan data yang benar untuk 

kesimpulan yang sesuai dengan situasi aktual, Anda 

memerlukan seperangkat alat yang efektif dan konsisten 

untuk menyediakan data survei (yang andal).  

 Konsisten dengan uraian di atas, peneliti telah 

memilih dan menggunakan alat penelitian yang meliputi: 

1. Tes Tulis 

Yaitu tes berupa lembar soal evaluasi pilihan 

ganda, essay, mencocokkan/menjodohkan dan 

melengkapi kata yang akan Ini berjalan di akhir tiap 

siklus. Tes ini digunakan untuk mengetahui apakah  

pemahaman kosakata siswa  kelas VIIB telah 

meningkat setelah menggunakan aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris. 

2. Pedoman Dokumentasi  

Yaitu perangkat yang digunakan oleh spesialis 

untuk mengumpulkan informasi sebagai catatan yang 

berisi diagram atau klasifikasi untuk informasi yang 

dicari. Panduan ini berupa ikhtisar nilai ujian siswa, 
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jumlah dan nama siswa yang dipertimbangkan, 

informasi sekolah dan foto eksplorasi. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah salah satu siklus analitis 

dilakukan setelah berbagai macam informasi yang 

diharapkan untuk mengatasi masalah yang sedang diteliti. 

Akibatnya, latihan pemeriksaan informasi adalah latihan 

yang tidak dapat diabaikan dalam siklus eksplorasi 

(Muhson, 2006). 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji NGain. Analisis gain index 

(NGain) dilakukan untuk mengetahui kenaikannya. 

Perhitungan gain  data  dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum  dan sesudah 

dilakukan tindakan  proses pembelajaran. Pada praktikum 

kali ini dilakukan uji penguatan, Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dari rumus sebagai berikut: 

𝐺 =
S post − S pre

S max − S pre
 

Keterangan: 

S post : Skor post test 

S pre : Skor pre test 

S max : Skor maksimum ideal 
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Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan 

menggunakan gain ternormalisasi menurut klasifikasi 

Meltzer sebagai berikut (Cahya, n.d.): 

Tabel 1.1 Nilai G 

Rentang Nilai Interpretasi 

0,7 <g < 1 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMPN 

5 Sinjai Utara yang beralamatkan di Jalan Bulu Lohe, 

Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai . Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus untuk mengetahui peningkatan 

penguasaan kosakata siswa melalui aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris. 

Aplikasi Pintar Bahasa Inggris merupakan sebuah 

aplikasi belajar bahasa Inggris yang berisi materi dari yang 

paling dasar hingga tingkat mahir. Aplikasi ini menyajikan 

materi yang singkat, padat dan mudah dimengerti, terdiri 

dari berbagai macam topik pelajaran. Dalam menggunakan 

aplikasi ini perlu adanya smartphone agar memudahkan 

siswa dalam belajar pada masa pandemi sekarang ini dan 

juga diselingi dengan pembelajaran secara luring.  

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah   : SMPN 5 SINJAI 

UTARA 

Kepala Sekolah  : Drs. Syarifuddin 

NPSN    : 40304519 
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Kode Pos   : 92611 

Alamat Sekolah  : JlN. Bulu Lohe 

Kecamatan   : Sinjai Utara 

Kabupaten   : Sinjai 

Propinsi   : Sulawesi Selatan 

Kurikulum   : K-13 

Telpon/HP/Fax  : 0482-21092 

Status Sekolah   : NEGERI 

Nilai Akreditasi Sekolah : A 

 Visi dan Misi Sekolah 

Visi :  

Terwujudnya warga sekolah yang loyal, cerdas, 

kompeten, mandiri, berakhlak mulia, dan berwawasan 

lingkungan. 

Misi: 

1) Menanamkan iman dan hormat melalui pengalaman 

kelas agama lain  

2) Pengembangan kurikulum yang tepat dan sesuai 

Sekolah yang mengedepankan semangat sukses di 

lapangan Pengetahuan, kemampuan, kepribadian  

3) Optimalisasi proses dan pembentukan pembelajaran 

dan konsultasi kemitraan yang harmonis dengan 

komunitas sekolah dan masyarakat organisasi terkait 
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lainnya pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berbasis 

4) Minat siswa, kemungkinan dan pemeliharaan alam 

Fungsi lingkungan.  

5) Terwujudnya pembiayaan yang tepat, adil dan tidak 

memihak  

6) Mendorong siswa untuk mandiri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Dari pengembangan diri dan 

keakraban hingga pembentukan karakter  

7) Terwujudnya sekolah ramah lingkungan, 

kebersihan, kesehatan, asri, Teduh, tertib, aman dan 

disiplin. 

 

2. Data Sarana dan Prasarana Sekolah (Sarpras) 

Tabel 2.1 Data Sarpras 

No Jenis Sarpras Jumlah 

1 Ruang Kelas 22 

2 Perpustakaan 1 

3 Laboratorium 4 

4 Musholla 1 

 Total 28 
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3. Data Sanitasi 

Tabel 2.2 Data Sanitasi 

No Nama Variabel Uraian 

1 Kecukupan air Cukup 

2 
Sekolah memproses air 

sendiri 
Ya 

3 Sumber air anitasi 
Ledeng/PAM dan 

sumur 

4 Toilet rusak 4 

5 
Toilet yang dapat 

digunakan 
5 

6 
Toilet berkebutuhan 

khusus 
0 

 

4. Data Siswa Kelas VII B SMPN 5 Sinjai  

Tabel 2.3 Data Siswa Kelas VII B 

No Nama Siswa P/L 

1 Agung L 

2 Ahmad Tasyrik L 

3 Alif Hiidayatullah. R L 

4 Andi Anandita Adeputri P 

5 A. Anugrawati P 

6 Aril L 

7 Eriq Hermansyah L 

8 Febriana Amelia P 

9 Hersya P 
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10 Ahmad Farhel L 

11 Meldina Nur Fadhilah P 

12 Muh. Ihsan L 

13 Muh. Kahfi L 

14 Muh. Syawal Rusdi L 

15 Nabila P 

16 Nurazizah P 

17 Nurfadillah P 

18 Nurul Rezki Amaliah P 

19 Rezki Awaliyah P 

20 Rifaldi L 

21 Risna P 

22 Sahrani Putri Sarinah P 

23 Salsa Putri P 

24 Syahrul Maricab L 

25 Taufil Hidayat. M L 

26 Taufan L 

27 Wiwi P 

28 Wulan Maulana P 

 

 

 



41 

 

 
 

B. Hasiil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian 

1. Deskriipsi Hasil Peneliitian 

a. Implementasi Tindakan Siklus I 

Dalam melakukan Penelitian Siklus I, 

peneliti melakukan kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran sesuai dengan materi yang telah 

disiapkan. Proses yang mengimplementasikan 

tindakan siklus I dijelaskan di bawah ini: 

1) Perencanaan 

a) Diawali dengan menentukan jadwal 

pelaksanaan tindakan 

b) Mengkoordinasikan terlebih dahulu dengan 

wali kelas, guru mapel dan siswa mengenai 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

penelitian peningkatan penguasaan kosakata 

yang dilakukan peneliti di kelas VII B 

SMPN 5 Sinjai. 

c) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

d) Menyiapkan perangkat tes hasil belajar yang 

terdiri dari tes tulis yang memuat poin 

menjawab soal pilihan ganda, mengartikan 
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dan melengkapi kata dengan jumlah soal 20 

nomor.  

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan yang dimulai pada 

tanggal 26 Juli 2021 dan 28 Juli 2021. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui daring 

pada pukul 13:00-14:00. 

a) Pertemuan 1 siklus I 

Pertemuan pertama dalam siklus I 

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26 Juli 

2021 melalui daring kemudian diisi dengan 

proses pembelajaran kosakata materi nama-

nama hari, bulan dan benda dalam bahasa 

Inggris. Sebelum melanjutkan proses 

pembelajaran, peneliti  menyiapkan alat bljr 

untuk proses pembelajaran. Selain itu, 

peneliti telah menyesuaikan diri untuk 

memastikan alur proses pembelajaran. 

Karena masih dalam keadaan yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan 

pembelajaran di sekolah dikarenakan 

covid19, peneliti mengalihkan proses belajar 
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melalui daring sesuai dengan ketentuan dari 

pihak sekolah 

Kegiatan pertama diisi dengan 

mempersiapkan RPP dann mediia yang 

digunakan dalam pembelajaran, kemudian 

membuka pelajaran dengan salam dan doa 

bersama. Peneliti meminta siswa mengisi 

daftar hadir sebelum lanjut pada 

pembelajaran. 

kegiatan belajar dilanjutkan dengan 

memaparkan materi nama-nama hari, bulan 

dan benda dalam bahasa Inggris serta 

memberikan contoh penyebutannya. Setelah 

memberi penekanan pada kosakata yang 

harus dikuasai siswa, peneliti memberikan 

beberapa contoh kalimat penggunaan nama 

hari, bulan dan kata benda dalam bahasa 

Inggris. 

b) Pertemuan 2 siklus I 

Pada pertemuan kedua siklus I 

dilaksanakan hari Rabu tanggal 28 Juli 2021. 

Proses pembelajaran diisi dengan pemaparan 

kembali materi sebelumnya kemudian 
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memberikan soal latihan yang terdiri dari 20 

soal tes tulis.  

Hasil pengamatan yang diperoleh 

selama pelaksanaan pembelajaran kosakata 

melalui penelitian tindakan kelas adalah, 

bahwa pada siklus I pre test terdapat 19 

siswa yang masih belum mencapai nilai 

tuntas. Untuk data lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.4 Nilai Pre Test 

No Nama L/P KKM Nilai Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 Agung L 70 40  ✓  

2 Ahmad Tasyrik L 70 85 ✓   

3 Alif Hidayatullah. R L 70 50  ✓  

4 Andi Anandita Adeputri P 70 30  ✓  

5 Anugrawati P 70 65  ✓  

6 Aril L 70 30  ✓  

7 Eriq Hermansyah L 70 60  ✓  

8 Febriana Amelia P 70 80 ✓   

9 Hersya P 70 50  ✓  

10 Ahmad Farhel L 70 75 ✓   

11 Meidina Nur Fadhillah P 70 25  ✓  
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12 Muh. Ihsan L 70 25  ✓  

13 Muh. Kahfi L 70 80 ✓   

14 Muh. Syawal Rusdi L 70 60  ✓  

15 Nabila P 70 85 ✓   

16 Nurazizah P 70 65  ✓  

17 Nurfadillah P 70 30  ✓  

18 Nurul Reszki Amaliah P 70 85 ✓   

19 Rezki Awaliyah P 70 75 ✓   

20 Rifaldi L 70 0  ✓  

21 Risna P 70 35  ✓  

22 Sahrani Putri Sarinah P 70 65  ✓  

23 Salsa Putri P 70 0  ✓  

24 Syahrul Maricab L 70 40  ✓  

25 Taufik Hidayat. M L 70 75 ✓   

26 Taufan L 70 30  ✓  

27 Wiwi P 70 0  ✓  

28 Wulan Maulana P 70 70 ✓   

Total Nilai 1410 

Rata-Rata 50,3 

Total siswa tuntas 9 

Total siswa tidak tuntas 19 

Presentasi ketuntasan belajar 14,1% 
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c) Refleksi 

Refleksi perilaku pada Siklus I 

dimaksudkan untuk menentukan 

keberhasilan pembelajaran yang  

dilaksanakan. Setelah dicermati ternyata 

proses pembelajaran melalui daring yang 

membuat siswa bingung dalam memahami 

kosakata sehingga banyak yang hanya 

menyimak saja 

Hambatan berikutnya yaitu rasa 

ketertarikan siswa pada proses pembelajaran 

yg belum bisa maksimal. Kebanyakan siswa 

cenderung hanya menyimak materi yang 

dijelaskan tanpa memberi respon. Karena 

keterbatasan ini, peneliti tidak dapat 

memperkirakan besarnya peningkatan 

kosakata siswa, sehingga mereka 

memutuskan untuk melanjutkan ke siklus 

kedua perilaku. 

Dari refleksi siklus I di atas maka 

peneliiti merumuskan beberapa solusi 

menyelesaikan kendala dalam siklus I yaitu 
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dengan meyakinkan siswa untuk percaya diri 

ketika diminta melafalkan kosakata. Selain 

itu, peneliti akan meninjau kembali 

pertemuan sebelumnya sebelum memulai 

pembelajaran kedua Siklus I. 

Langkah selanjutnya agar siswa tidak 

merasa bosan selama pembelajaran daring, 

peneliti melakukan tanya jawab kosakata 

materi nama-nama hari, bulan dan kata 

benda. Untuk mengingat waktu, peneliti 

membatasi siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

b. Impllementasi Tindakan Siklus II 

1) Perencanaan 

Tahap perencanaan dalam siklus II ini 

tidak jauh berbeda dengan tindakan pada siklus 

sebelumnya. Adapun tahap perencanaan 

diantaranya: 

a) Diawali dengan melakukan persiapan 

kegiatan pembelajaran penguasaan kosakata 

materi nama-nama hari, bulan dan kata 

benda.  
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b) Penyusunan RPP pembelajaran penguasaan 

kosakata melalui aplikasi Pintar Bahasa 

Inggris. 

c) Persiapan perangkat tes hasil belajar yang 

terdiri dari tes tulis seperti pada sikus 

pertama 

2) Pelaksanaan 

Tindakan siklus kedua pada awalnya 

dilakukan dalam dua  pertemuan 30-31 Juli 

2021. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada 

pukul 16:00-17:00. 

a) Pertemuan 1 siklus II 

Sebelum proses pembelajaran 

berlangsung, peneliti berkoordinasi dengan 

siswa untuk mempersiapkan proses 

pembelajaran. kemudian mempersiapkan 

kembali RPP dan media pembelajaran lalu 

membuka dengan salam dan doa. 

Selanjutnya peneliti meminta siswa mengisi 

list daftar hadir sebelum lanjut pada 

pelajaran 

Pada kegiatan awal ini peneliti 

menampilkan daftar kosakata dengan media 
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aplikasi Pintar Bahasa Inggris materi nama-

nama hari, bulan dan benda dalam bahasa 

Inggris. Kemudian peneliti memberi contoh 

pengucapan yang sudah tertera, siswa 

diminta untuk menyebutkan kembali 

kosakata yang belum dikuasai dari siklus I 

sesuai dengan arahan dari peneliti, kemudian 

menutup pembelajaran dengan ucapan 

terimakasihh dan memberi pujian kepada 

siswa karena telah aktif selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

b) Pertemuan kedua siklus II 

Pertemuan kedua siklus II 

dilaksanakan hari Sabtu tanggal 31 Juli 

2021. Pada pertemuan kedua ini diawali 

dengan salam kemudian membuka pelajaran 

dan mengisi absen. Proses pembelajaran diisi 

dengan pemaparan kembali materi 

sebelumnya. 

Setelah materi selesai, peneliti 

menutup pertemuan dengan ucapan 

terimakasih dan penyampaian maaf apabila 

selama proses pembelajaran masih terdapat 
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kekurangan, kemudian diakhiri dengan 

dokumentasi. 

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan, peneliti menuemukan bahwa pada 

siklus II mengalami peningkatan yang cukup 

baik, adapun jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan pada post test meningkat dari 

nilai pre test 14,1% menjadi 17,75% Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Taabel 2.5 Nilai Post Test 

N

o 
Nama P/L 

KK

M 

Nil

ai 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 Agung L 70 45  ✓  

2 Ahmad Tasyrik L 70 95 ✓   

3 Alif Hidayatullah. R L 70 100 ✓   

4 Andi Anandita Adeputri P 70 0  ✓  

5 Anugrawati P 70 90 ✓   

6 Aril L 70 40  ✓  

7 Eriq Hermansyah L 70 70 ✓   

8 Febriana Amleia P 70 85 ✓   

9 Hersya P 70 60  ✓  
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10 Ahmad Farhel L 70 80 ✓   

11 Meidina Nur  Fadhillah P 70 0  ✓  

12 Muh. Ihsan L 70 75 ✓   

13 Muh. Kahfi L 70 70 ✓   

14 Muh. Syawal Rusdi L 70 65  ✓  

15 Nabila P 70 95 ✓   

16 Nurazizah P 70 80 ✓   

17 Nurfadillah P 70 65  ✓  

18 Nurul Rezki Amaliah P 70 100 ✓   

19 Rezki Awaliyah P 70 95 ✓   

20 Rifaldi L 70 0  ✓  

21 Risna P 70 70 ✓   

22 Sahrani Putri Sarinah P 70 75 ✓   

23 Salsa Putri P 70 100 ✓   

24 Syahrul Maricab L 70 0  ✓  

25 Taufik Hidayat. M L 70 70 ✓   

26 Taufan L 70 60  ✓  

27 Wiwi P 70 0  ✓  

28 Wulan Maulana P 70 90 ✓   

Total Nilai 1775 

Rata-rata 63,3 

Total siswa tuntas 17 
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Total siswa tidak tuntas 11 

Persentase  ketuntasan belajar 17,75% 

c) Refleksii 

Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh, siswa lebih lantang dalam 

melafalkan dan mengingat kosakata nama-

nama hari, bulan dan benda. Secara 

keseluruhan, hampir setiap pengucapan 

kosakata  siswa  benar dan termasuk dalam 

kategori baik. 

Berdasarkan hasil data dalam siklus I 

dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa nilai 

siswa kelas VII B SMPN 5 Sinjai setelah 

diterapkan menggunaan aplikasi Pintar 

Bahasa Inggris pada materi nama-nama hari, 

bulan dan benda diperoleh nilai rata-rata 

65,3 itu tandanya telah terjadi peningkatan 

pada pembelajaran kosakata. Lebih 

lengkapnya dapat dilihat kembali pada tabel 

2.5 mengenai nilai post test. 
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c. Pembahasan Analisi Data 

Dari data yang telah terlampir diatas yaitu 

nilai pre test dan post test maka dapat diuji 

menggunakan rumun N-Gain sebagai berikut: 

 𝑔 =
65,3−50,3

100−50,3
 

𝑔 =
15

49,7
 

𝑔 = 0,3 

 

Nilai g adalah 0,3 jadi kriteria peningkatan 

siswa dalam penguasaan kosakata setelah 

menggunakan aplikasi Pintar Bahasa Inggris berada 

pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 

bawa penggunaan aplikasi Pintar Bahasa Ingrris 

dapat dikatakan meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesiimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada Bab IV,  hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  aplikasi smart 

English dapat digunakan untuk meningkatkan kefasihan 

kosakata siswa SMPN5 Synjay Kelas VIIB. .. Terlihat jelas 

dari hasil pengujian materi nama hari, bulan, dan objek. 

Sebelum tindakan, rata-rata skor 4.444 siswa pada siklus I 

mencapai 50,3 pada pretest, namun meningkat menjadi 65,3 

pada posttest setelah dilakukan tindakan pada aplikasi. 

Pemerolehan kosakata untuk siswa ini meliputi 

kemampuan siswa untuk menafsirkan, menulis dan 

mengucapkan kosakata sesuai dengan pengucapan bahasa 

Inggris yang benar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

kelas VII B SMPN 5 Sinjai, maka penulis memberikan 

saran sebagai berukut: 

1. Bagii pihak lembaga 

Diharapkan dengan adanya penggunaan aplikasi 

Pintar Bahasa Inggris dapat menjadi masukan dan 
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media alternatif melaksanakan proses pembelajaran 

serta dapat bermanfaat bagi semua orang yang 

menggunakannya. 

2. Bagii penelitii selanjutnya: 

1) Diharapkan agar mengkaji banyak sumber maupun 

referensi terkait dengan peningkatan kosakata 

menggunakan aplikasi Pintar Bahasa Inggris 

2) Peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

menindaklanjuti kembali tentang penggunaan 

aplikasi Pintar Bahasa Inggris, sehingga dapat 

dilakukan kembali penelitian pengenai peningkatan 

penguasaan kosakata. 
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LAMPIRAN 

Data Siswa Kelas VII B SMPN 5 Sinjai 

NO NAMA SISWA P/L 

1 Agung L 

2 Ahmad Tasyrik L 

3 Alif Hiidayatullah. R L 

4 Andi Anandita Adeputri P 

5 B. Anugrawati P 

6 Aril L 

7 Eriq Hermansyah L 

8 Febriana Amelia P 

9 Hersya P 

10 Ahmad Farhel L 

11 Meldina Nur Fadhilah P 

12 Muh. Ihsan L 

13 Muh. Kahfi L 

14 Muh. Syawal Rusdi L 

15 Nabila P 

16 Nurazizah P 

17 Nurfadillah P 

18 Nurul Rezki Amaliah P 
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19 Rezki Awaliyah P 

20 Rifaldi L 

21 Risna P 

22 Sahrani Putri Sarinah P 

23 Salsa Putri P 

24 Syahrul Maricab L 

25 Taufil Hidayat. M L 

26 Taufan L 

27 Wiwi P 

28 Wulan Maulana P 

 

Jadwal Kegiatan/Schedule 

NO AKTIVITAS HARI/TANGGAL 

1 

Mengkoordinasikan jadwal 

penelitian dengan wali 

kelas dan guru maple 

Sabtu, 24 Juli 2021 

Siklus I 

2 

Pengenalan dan pemberian 

materi kosakata pada kelas 

VII B 

Senin, 26 Juli 2021 

3 
Pengulangan materi awal 

dan pemberian soal pretest 
Selasa. 27 Juli 2021 
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Siklus II 

4 

Mengkoordinasikan kepada 

wali kelas, guru maple dan 

siswa kelas VII B mengenai 

pertemuan selanjutnya 

Kamis, 29 Juli 2021 

5 

Pemaparan materi kosakata 

nama-nama hari, bulan dan 

benda dalam bahasa Inggris 

dengan aplikasi Pintar 

Bahasa Inggris 

Jumat, 30 Juli 2021 

6 

Melakukan flash back 

mengenai materi 

pembelajaran dan 

pemberian soal posttest 

Sabtu, 31 Juli 2021 
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Dokumenstasi (Bab III) 

Tampilan Aplikasi Pintar Bahasa I 

 

 

nggris 



64 

 

 
 



65 

 

 
 

Nama-nama hari dan contoh kalimatnya 
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Nama-Nama Bulan dan Contoh Kalimat 
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Kata Benda 

 



70 

 

 
 

Suasana Sekolah SMPN 5 Sinjai 

 

 

Proses Pembelajaran Siklus I 
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Proses Pembelajaran Siklus II 
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Soal Pre-test dan Post-test 

Nama : 

Kelas : 

Alamat : 

 

I. Beri tanda (X) pada jawaban yang benar! 

1. Today is Monday. What day was yesterday? 

A. Thursday  

B. Saturday 

C. Sunday 

D. Monday 

2. Today is Tuesday. Tomorrow is... 

A. Wednesday 

B. Friday 

C. Sunday 

D. Monday 

3. The eight month of the year is... 

A. June 

B. July 

C. August 

D. April 

4. Now is Mach. Next month is... 
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A. July 

B. April 

C. January 

D. May
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5. The month before April is... 

A. January 

B. March 

C. May 

D. October 

II.  Isilah titik-titik dibawah ini! 

1. Wednesday,  . . . , Friday, . . . 

2. The flag ceremony is held on ... 

3. School is off on ... 

4. Indonesia became independent in ... 

5. The month before June is ... 

III.  Cocokkanlah! 

1. Kursi a.  Book 

2. Papan tulis b.  Clock 

3. Jam c.  Pencil 

4. Buku d.  Chair 

5. Pensil e.  Whiteboard 

IV.  Lengkapilah kata-kata di bawah ini! 

1. C _ A I R 

2. B O _ K 

3. B A _  

4. P E _  
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5. _ H I T _   B O _ R D  

 

Sinjai,  Agustus 2021 

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 

Dr. Firdaus, M.Ag         Sitti Aminah., S.Hum.,M.Hum 

NIDN: 2117057102        NIDN: 2101049001 
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Hasil Pre-test dan Post-test 
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Wulan Purnamasari atau 

biasa dipanggil Wulan oleh orang-

orang disekitarnya memiliki 

kegemaran di bidang seni, salah 

satunya merias. Ia lahir di kota 

Sinjai pada tanggal 09 Agustus 

1998 dari pasangan Bapak 

Sarwono dan Ibu Nurhayati 

(Almh). Wulan merupakan anak 

bungsu dari tiga bersaudara, 

saudara perempuannya bernama 

Saeva Ningrum dan Nurbaeti. 

Ia menempuh jenjang pendidikan di tahun 2003 – 2009 

di SDN 2 Sinjai. Kemudian setelah lulus melanjutkannya ke 

SMPN 3 Sinjai dari tahun 2010-2013. Dan kemudian 

melanjutkan sekolah lagi ke SMAN 1 Sinjai. sejak SMP dia 

sudah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler paduan suara 

kemudian melanjutkannya di SMA, dia kerap kali tampil pada 

BIODATA PENULIS 
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kelompok paduan suara pelaksanaan upacara kemerdekaan di 

lapangan kantor DPR Sinjai 

Dia memiliki cita-cita dalam beberapa tahun mendatang 

dapat menjadi MUA sukses. Wanita berdarah bugis-jawa ini 

juga memiliki keinginan besar agar dapat memberangkatkan 

Haji sang ayah di kemudian hari. Aamiin 
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